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Abstract 
This research was aimed at conducting a piloting project on improving 
professional competency of guidance teacher in promoting smart character of 
Islamic Elementary School (MIN) Sungai Tarab). To achieve the goal, qualitative 
approach and collaborative action research were employed. The subjects of the 
research were a guidance teacher and other school personnels. The subjects were 
chosen by means of purposive sampling technique since they were chosen in line 
with the purpose of the research. Data were collected by following the principles 
qualitative paradigm where the researcher was the key instrument, and 
observation, interview and documentary study were used. The research steps 
basically followed those of action research. Those steps were: 1) Intial reflction, 
2) Planning, 3) action and observation, dan 4) reflection. Data analysis was 
carried out during data collection by referring to Miles dan Huberman’s which 
consisted of three main steps:  1) data reduction, 2) data display,  and 3) 
conclusion/verification. The finding of this research show that the delopment took 
place for several indicators of professional competency of the guidance teacher in 
terms of improving her horizon and knowledge and skill in administering and 
following up inventory (AUM) while other indicators cannot be improve due to 
time constrains from the subject of the research. 
Kata kunci: kompetensi profesional, konselor, karakter cerdas, MIN Sungai Tarab 
PENDAHULUAN 
U Sisdiknas No 20 tahun 2003 
pasal 3 menegaskan bahwa pen-
didikan nasional berfungsi me-
ngembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang ber-
iman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab”. Fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional di atas menegaskan 
bahwa pendidikan, pada jenjang apapun, 
termasuk di Sekolah Dasar (SD), 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan sederajat, 
harus dilaksanakan secara sistematis 
mengingat SD dan MI merupakan lem-
baga pendidikan formal pertama yang 
memberikan anak keterampilan-kete-
rampilan dasar, seperti membaca, me-
nulis dan berhitung. Di samping itu, 
U 
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anak akan mempelajari pengetahuan 
umum serta perkembangan kepribadian 
seperti sikap terbuka terhadap orang lain, 
penuh inisiatif, kreativitas dan kepe-
mimpinan.  
Selanjutnya, berkaitan dengan per-
kembangan kepribadian bagi siswa SD 
adalah penemuan diri sendiri. Menurut 
Yusuf Gunawan (1992: 178) penemuan 
dan pemahaman diri sendiri harus sudah 
diproses sejak awal di sekolah dasar, 
karena hal tersebut akan membantu anak 
melakukan penyesuaian-penyesuaian ter-
hadap situasi baru, mengembangkan 
kemampuan mereka untuk memahami 
diri sendiri dan menerapkannya dalam 
situasi mendatang. Dengan demikian, 
pendidikan pada tingkatan SD merupa-
kan landasan bagi perkembangan ke-
cerdasan serta pembentukan watak dan 
karakter seorang individu. Usia sekolah 
dasar diyakini sebagai periode yang sa-
ngat potensial dalam pembentukan ka-
rakter. Semakin dini dilakukan usaha-
usaha pembentukan karakter terhadap 
anak, semakin besar peluang untuk me-
lahirkan generasi yang memiliki karakter 
yang pada gilirannya akan memberikan 
kontribusi kepada masyarakat dan bang-
sa yang berkarakter.  
Lebih lanjut, perkembangan ke-
cerdasan serta pembentukan watak dan 
karakter individu tidak dapat diperoleh 
hanya melalui pengajaran semata, karena 
itulah dibutuhkan pelayanan bimbingan 
dan konseling. Pelayanan konseling di-
butuhkan pada setiap jenjang pendi-
dikan, tidak terkecuali di sekolah dasar. 
Menurut Sunaryo Kartadinata, dkk 
(1998: 11-12) pendidikan di sekolah 
dasar (SD) tidak hanya mengantarkan 
siswanya untuk tamat belajar, melainkan 
harus membantu siswa mengembangkan 
kesiapan baik dari segi akademik, sosial, 
maupun pribadi untuk memasuki proses 
pendidikan di SLTP. Kebutuhan akan 
layanan bimbingan dan konseling di SD 
bertolak dari kebutuhan dan masalah 
perkembangan siswa, serta rentang ke-
ragaman individual siswa yang amat 
lebar. Untuk itu, yang menjadi target 
populasi layanan bimbingan di SD ada-
lah; (1) siswa dengan kecerdasan dan 
kemampuan tinggi; (2) siswa yang 
mengalami kesulitan belajar; dan (3) 
siswa dengan perilaku bermasalah. Se-
lanjutnya, Juntika Nurihsan (2003:70) 
menyatakan bahwa: pelayanan bimbing-
an dan konseling perlu diselenggarakan 
di sekolah dasar agar pribadi dan se-
genap potensi yang dimiliki siswa dapat 
berkembang secara optimal. Pelayanan 
bimbingan dan konseling di SD perlu 
disesuaikan dengan berbagai kekhususan 
pendidikan di SD, terutama yang me-
nyangkut karakteristik peserta didik, 
tujuan pendidikannya dan para pelak-
sananya yaitu guru kelas. 
Berkaitan dengan pelaksana bim-
bingan dan konseling di SD, dalam 
Peraturan Menteri Negara Pendaya-
gunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang 
Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya Pasal 13 menegaskan bahwa 
guru kelas memiliki tugas, antara lain 
sebagai berikut: a) menyusun kurikulum 
pembelajaran pada satuan pendidikan; b) 
menyusun silabus pembelajaran; c) me-
nyusun rencana pelaksanaan pembelajar-
an; d) melaksanakan kegiatan pembe-
lajaran; e) menyusun alat ukur/soal se-
suai mata pelajaran; f) menilai dan 
mengevaluasi proses dan hasil belajar 
pada mata pelajaran di kelasnya; g) 
menganalisis hasil penilaian pembelajar-
an; h) melaksanakan pembeljaran/per-
baikan dan pengayaan dengan meman-
faatkan hasil penilaian dan evaluasi; i) 
melaksanakan bimbingan dan konseling 
di kelas yang menjadi tanggung jawab-
nya. 
Lain halnya dengan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) yang merupakan pen-
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didikan setingkat SD, dalam buku pe-
tunjuk pelaksanaan Administrasi Pen-
didikan di Madrasah Ibtidaiyah (1995: 4) 
pada Bab II tentang Struktur organisasi 
dinyatakan bahwa Konselor merupakan 
salah satu komponen yang ada di 
samping Wali Kelas, Guru Mata Pe-
lajaran, Guru Kelas dan Tenaga Kepen-
didikan lainnya. Kutipan ini menjelaskan 
bahwa di MI konselor merupakan tenaga 
khusus yang disediakan untuk melak-
sanakan bimbingan dan konseling. Lebih 
lanjut, dalam tugas dan fungsinya, dalam 
membantu Mekanisme Kerja Penge-
lolaan Madrasah, Konselor melaksana-
kan kegiatan: 1) konseling, 2) pem-
bentukan pribadi siswa, 3) membantu 
siswa memecahkan masalah, dan 4) 
administrasi bimbingan dan konseling. 
Menyadari akan peranan strategis 
yang diberikan kepada konselor di MI, 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
Sungai Tarab telah memiliki seorang 
konselor khusus yang telah memiliki SK 
definitif dari pemerintah. Konselor ini 
merupakan satu-satunya konselor yang 
ada di tingkat SD/MI sederajat di Kabu-
paten Tanah Datar. Idealnya, dengan 
sudah tersedianya konselor khusus ini 
diharapkan pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah lebih terarah karena 
ditangani oleh tenaga khusus yang pro-
fesional. Konselor khusus ini diharapkan 
dapat menunjukkan kompetensi pro-
fesionalnya, sehingga MIN Sungai Tarab 
bisa menjadi piloting project pelak-
sanaan bimbingan dan konseling pada 
tingkat SD, MI dan sederajat, khususnya 
di kabupaten Tanah Datar.  Namun ke-
nyataannya, berdasarkan hasil wawan-
cara penulis dengan konselor di MI ini 
terungkap bahwa beliau kesulitan dalam 
merancang program pelayanan konseling 
mengingat yang bersangkutan tidak 
memiliki latar belakang bimbingan dan 
konseling. Sebagai alumni Fakultas 
Dakwah dari Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam dan dibekali dengan 
Akta mengajar, yang bersangkutan me-
rasa belum disiapkan untuk terjun ke 
dalam bidang bimbingan dan konseling.  
Selanjutnya, dalam melaksanakan ke-
giatan layanan bimbingan dan konseling 
beberapa kendala yang ditemui karena 
tidak adanya jam khusus untuk masuk 
kelas, tidak adanya Kelompok Kerja 
Madrasah (KKM) yang membahas ten-
tang bimbingan dan konseling karena 
tidak adanya sejawat yang memiliki latar 
belakang konselor di sekolah dasar. 
Beberapa kondisi di atas membuat yang 
bersangkutan belum dapat melaksanakan 
tugas pokoknya sebagai konselor.  
Mengacu kepada urgensi pem-
bentukan karakter pada siswa SD/MI 
melalui layanan bimbingan dan kon-
seling, serta fenomena yang terjadi pada 
konselor di MIN Sungai Tarab, peneliti 
tertarik untuk melakukan sebuah pene-
litian tindakan kemitraan (Collaborative 
Action Research) pada MIN Sungai 
Tarab sehingga kegiatan pelayanan 
konseling dapat berjalan sebagaimana 
yang diharapkan.  
Berdasarkan latar belakang ma-
salah di atas, masalah penelitian ini di-
rumuskan sebagai berikut: “Bagaimana-
kah meningkatkan kompetensi pro-
fesional konselor dalam pembentukan 
karakter cerdas siswa MIN Sungai 
Tarab?”. Secara lebih rinci batasan  
masalah dijabarkan sebagai berikut: 1) 
Bagaimanakah meningkatkan kompe-
tensi profesional konselor dalam pem-
bentukan karakter cerdas siswa dalam 
hal wawasan, pengetahuan, nilai dan 
sikap profesional bimbingan dan kon-
seling di MIN Sungai Tarab?, 2) Bagai-
manakah meningkatkan kompetensi 
profesional konselor dalam pembentukan 
karakter cerdas siswa dalam hal pe-
rancangan program bimbingan dan 
konseling di MIN Sungai Tarab?, 3) 
Bagaimanakah meningkatkan kompe-
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tensi profesional konselor dalam pem-
bentukan karakter cerdas siswa dalam 
hal pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di MIN Sungai Tarab? 
Sasaran penelitian ini adalah kon-
selor di MIN Sungai Tarab demi ter-
wujudnya konselor professional di MIN 
Sungai Tarab sehingga diharapkan dapat 
menjadi piloting project bagi pelak-
sanaan bimbingan dan konseling di SD, 
MI dan sederajat. Selanjutnya Kepala 
Madrasah sebagai penanggung jawab 
seluruh kegiatan dan sebagai pengambil 
kebijakan, sehingga diharapkan dapat 
mendukung pelaksanaan bimbingan dan 
konseling. Guru kelas sebagai mitra 
konselor dalam pelaksanaan bimbingan 
dan konseling di Madrasah diharapkan 
dapat bekerjasama dalam pelaksanaan 
kegiatan bimbingan dan konseling.  
Selanjutnya penelitian ini ber-
tujuan untuk meningkatkan kompetensi 
profesional konselor dalam pembentukan 
karakter cerdas siswa MIN Sungai 
Tarab?”. Secara lebih penelitian ini ber-
tujuan untuk: 1) meningkatkan kompe-
tensi profesional konselor dalam pem-
bentukan karakter cerdas siswa dalam 
hal wawasan, pengetahuan, nilai dan 
sikap profesional bimbingan dan kon-
seling di MIN Sungai Tarab. 2) me-
ningkatkan kompetensi profesional kon-
selor dalam pembentukan karakter cer-
das siswa dalam hal perancangan  prog-
ram bimbingan dan konseling di MIN 
Sungai Tarab dan 3) meningkatkan 
kompetensi profesional konselor dalam 
pembentukan karakter cerdas siswa da-
lam hal pelaksanaan program bimbingan 
dan konseling di MIN Sungai Tarab. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan deskriptif kualitatif sedangkan 
jenis penelitiannya adalah penelitian tin-
dakan kemitraan (collaborative action 
research). Penelitian tindakan kemitraan 
ini dilaksanakan untuk membantu kon-
selor dalam meningkatkan kompetensi 
profesionalnya dalam hal meningkatkan 
wawasan, pengetahuan, nilai dan sikap 
profesional bimbingan dan konseling 
serta perancangan  pelaksanaan dan eva-
luasi program bimbingan dan konseling 
di sekolah dasar, sehingga layanan yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa 
yang pada akhirnya bermuara pada pe-
ningkatan karakter cerdas siswa.  
Penelitian tindakan kemitraan ini 
pada dasarnya mengadopsi pola dan 
tahapan penelitian tindakan (action 
research) pada umumnya. Secara seder-
hana, rencana tindakan mengacu kepada 
model Spiral Kemmis dan Taggart de-
ngan melalui beberapa siklus tindakan. 
Dalam setiap siklusnya memiliki 4 kom-
ponen, meliputi: Perencanaan, aksi/tin-
dakan, observasi, refleksi. Sementara itu 
fokus penelitian dalam setiap siklus ada-
lah meningkatkan kompetensi profe-
sional konselor dalam meningkatkan 
karakter cerdas siswa MIN Sungai Tarab 
melalui pemberian wawasan dan ke-
terampilan dalam melaksanakan kon-
seling mulai dari persiapan sampai 
evaluasi. 
Mengacu kepada hakikat pene-
litian kualitatif, dalam penelitian ini 
peneliti merupakan instrument kunci. 
Sebagai human instrument, peneliti 
memiliki fungsi dalam menetapkan fo-
kus penelitian, memilih informan se-
bagai sumberdata, melakukan pengum-
pulan data, analisis data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 
2009: 222). 
Teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan adalah pengamatan (ob-
servasi), wawancara dan analisis do-
kumen. Sedangkan alat pengumpul data 
yang digunakan adalahah pedoman wa-
wancara dan lembaran observasi. 
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PEMBAHASAN 
Tinjauan Pustaka 
Kompetensi Profesional Konselor 
Salinan Lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 
Tahun 2008 Tanggal 11 Juni 2008 
tentang Standar Kualifikasi Akademik  
Dan Kompetensi Konselor menegaskan 
bahawa keberadaan konselor dalam 
sistem pendidikan nasional dinyatakan 
sebagai salah satu kualifikasi pendidik, 
sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, 
pamong belajar, tutor, widyaiswara, 
fasilitator, dan instruktur (UU No. 20 
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 6). Masing-
masing kualifikasi pendidik, termasuk 
konselor, memiliki keunikan konteks 
tugas dan ekspektasi kinerja. Standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi 
konselor dikembangkan dan dirumuskan 
atas dasar kerangka pikir yang mene-
gaskan konteks tugas dan ekspektasi 
kinerja konselor. 
Sosok utuh kompetensi konselor 
mencakup kompetensi akademik dan 
profesional sebagai satu keutuhan. Kom-
petensi akademik merupakan landasan 
ilmiah dari kiat pelaksanaan pelayanan 
profesional bimbingan dan konseling. 
Kompetensi akademik merupakan lan-
dasan bagi pengembangan kompetensi 
profesional, yang meliputi: (1) mema-
hami secara mendalam konseli yang 
dilayani, (2) menguasai landasan dan 
kerangka teoretik bimbingan dan kon-
seling, (3) menyelenggarakan pelayanan 
bimbingan dan konseling yang meman-
dirikan, dan (4) mengembangkan pribadi 
dan profesionalitas konselor secara ber-
kelanjutan. Unjuk kerja konselor sangat 
dipengaruhi oleh kualitas penguasaan ke 
empat kompetensi tersebut yang di-
landasi oleh sikap, nilai, dan kecen-
derungan pribadi yang mendukung.  
Pembentukan kompetensi aka-
demik konselor ini merupakan proses 
pendidikan formal jenjang strata satu (S-
1) bidang Bimbingan dan Konseling. 
Selanjutnya kompetensi profesional me-
rupakan penguasaan kiat penyeleng-
garaan bimbingan dan konseling yang 
memandirikan, yang ditumbuhkan serta 
diasah melalui latihan menerapkan kom-
petensi akademik yang telah diperoleh 
dalam konteks otentik Pendidikan Pro-
fesi Konselor yang berorientasi pada 
pengalaman dan kemampuan praktik 
lapangan, dan tamatannya memperoleh 
sertifikat profesi bimbingan dan kon-
seling dengan gelar profesi Konselor, 
disingkat Kons. 
Secara lebih khusus, Salinan 
Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 27 Tahun 2008 Tanggal 
11 Juni 2008 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik  Dan Kompetensi Konselor 
menjabarkan kompetensi professional 
seorang konselor sebagai berikut: 1) 
Menguasai konsep dan praksis asesmen 
untuk memahami kondisi, kebutuhan, 
dan masalah konseli, 2) Menguasai 
kerangka teoretik dan praksis bimbingan 
dan konseling,  3) Merancang program 
Bimbingan dan Konseling, 4) Meng-
implementasikan program Bimbingan 
dan Konseling yang komprehensif, 5) 
Menilai proses dan hasil kegiatan Bim-
bingan dan Konseling, 6) Memiliki ke-
sadaran dan komitmen terhadap etika 
professional, 7) Menguasai konsep dan 
praksis penelitian dalam bimbingan dan 
konseling  
Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Siswa Sekolah Dasar (SD) adalah 
mereka yang berusia 6-13 tahun yang 
sedang menjalani tahap perkembangan 
masa anak-anak dan memasuki masa 
remaja awal. Yusuf Gunawan (1992: 
180-181) membagi siswa sekolah dasar 
tersebut kepada dua periode yaitu umur 
6-10 tahun dan umur 10-13 tahun. 
Dalam periode umur 6-10 tahun seluruh 
bagian tubuh anak berkembang, per-
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tumbuhan dan koordinasi otot masih 
belum merata, tetapi perkembangan 
koordinasi mata dan tangan telah cukup 
sehingga dapat dipakainya untuk me-
nulis, menggambar, menjahit dan me-
mainkan alat music. Selanjutnya periode 
usia 10-13 tahun, anak kelihatan aktif 
dan selalu ingin bergerak. 
Perkembangan periodesasi di atas 
akan sangat terkait dengan tugas per-
kembangan yang harus dicapai oleh anak 
usia sekolah dasar. Dalam buku Pelayan-
an Bimbingan dan Konseling berbasis 
kompetensi Sekolah Dasar, Madrasah 
Ibtidaiyah sederajat (2002: 11) diuraikan 
beberapa tugas perkembangan siswa SD, 
MI dan sederajat yaitu: 1) menanamkan 
dan mengembangkan kebiasaan dan si-
kap dalam beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, 2) mengem-
bangkan keterampilan dasar dalam 
membaca, menulis dan berhitung, 3) 
mengembangkan konsep-konsep yang 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 
4) belajar bergaul dan bekerjasama de-
ngan kelompok teman sebaya, 5) belajar 
menjadi pribadi yang mandiri, 6) mem-
pelajari keterampilan fisik sederhana 
yang diperlukan baik untuk permainan 
maupun kehidupan, 7) mengembangkan 
kata hati, moral dan nilai-nilai sebagai 
pedoman perilaku, 8) membina hidup 
sehat untuk diri sendiri dan lingkungan 
serta keindahan, 9) belajar memahami 
diri sendiri dan orang lain sesuai dengan 
jenis kelaminnya serta menjalankan 
peran tanpa membedakan jenis kelamin, 
10) mengembangkan sikap terhadap 
kelompok, lembaga sosial serta tanah air, 
bangsa dan Negara, dan 11) mengem-
bangkan pemahaman dan sikap awal 
untuk perencanaan masa depan.  
Dalam menjalankan tugas per-
kembangannya tersebut anak sering 
mengalami hambatan, sehingga anak 
sering bergantung kepada orang lain. 
Oleh karena itu, anak usia SD mem-
butuhkan perhatian khusus dan bantuan 
dari para pendidik agar tugas per-
kembangan dan tujuan pendidikan dapat 
tercapai dengan baik.    
Bimbingan dan Konseling di SD, MI 
dan Sederajat 
Pelayanan bimbingan dan kon-
seling merupakan bagian integral dari 
pendidikan dan sangat menentukan bagi 
pencapaian tujuan tersebut. Untuk itu 
bimbingan konseling sangat penting 
diberikan di sekolah mulai dari SD dan 
seterusnya. Menurut Sunaryo Karta-
dinata dkk (1998: 1) faktor utama yang 
melandasi kebutuhan akan layanan 
bimbingan di sekolah dasar adalah factor 
karakteristik dan masalah perkembangan 
siswa. Di samping itu, pada bagian lain 
Sunaryo Kartadinata dkk (1998: 12) 
lebih menegaskan bahwa yang menjadi 
target bimbingan di sekolah dasar adalah 
a) siswa dengan kecerdasan dan ke-
mampuan tinggi, b) siswa yang meng-
alami kesulityan belajar dan c) siswa 
dengan perilaku bermasalah. 
Begitu pentingnya keberadaan 
bimbingan dan konseling di SD dan 
sederajat, maka dituntut tenaga khusus 
atau tenaga yang memiliki pemahaman 
dan kemampuan untuk melaksanakan 
layanan bimbingan dan konseling. Pada 
dasarnya BK di SD/MI menjadi tugas 
dan tanggung jawab guru kelas. Hal ini 
sebagaimana dinyatakan dalam Peratur-
an Menteri Negara Pendayagunaan Apa-
ratur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan 
Fungsional Guru   dan Angka Kreditnya 
Bab VII Pasal 13 bahwa   Rincian ke-
giatan guru kelas sebagai berikut: a) 
menyusun kurikulum pembelajaran pada 
satuan pendidikan, b) menyusun silabus 
pembelajaran, c) menyusun rencana pe-
laksanaan pembelajaran, d) melaksana-
kan kegiatan pembelajaran, e) menyusun 
alat ukur/soal sesuai mata pelajaran, f) 
menilai dan mengevaluasi proses dan 
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hasil belajar pada mata pelajaran di 
kelasnya, g) menganalisis hasil penilaian 
pembelajaran, h) melaksanakan pembe-
lajaran/perbaikan dan pengayaan dengan 
memanfaatkan hasil penilaian dan eva-
luasi, i) melaksanakan bimbingan dan 
konseling pada kelas yang menjadi tang-
gungjawabnya, dst. Dari kutipan di atas 
dapat dipahami bahwa di SD/MI guru 
kelas merupakan penanggung jawab 
utama pelaksanaan BK di samping tu-
gasnya sebagai pengajar.  
Selanjutnya dalam buku pelayanan 
bimbingan dan konseling berbasis kom-
petensi Sekolah Dasar, Madrasah Ibti-
daiyah sederajat (2002: 21-22) dijelas-
kan personil pelaksana bimbingan dan 
konseling di SD/MI sederajat yaitu: 1) 
Kepala sekolah adalah penanggung ja-
wab pelaksanaan pendidikan dan se-
kaligus pelayanan bimbingan dan kon-
seling di sekolah, 2) Guru kelas adalah 
guru yang bertugas melaksanakan dan 
mengelola pendidikan di kelasnya. Guru 
kelas ini selain mengajar secara penuh 
juga melaksanakan pelayanan bimbingan 
dan konseling terhadap siswa-siswa di 
kelas yang menjadi tanggung jawabnya, 
3) Guru agama/ penjaskes yang secara 
khusus diberi tugas mengajarkan mata 
pelajaran tersebut di sekolah yang ber-
sangkutan dan membantu guru kelas 
dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan 
dan konseling, 4) Konselor: konselor 
yang berasal dari sekolah lain (misalnya 
SLTP atau SLTA) dapat membantu pe-
nyelenggaraan bimbingan dan konseling 
di SD/MI sederajat.  
Selanjutnya dalam buku Pelayanan 
Bimbingan dan Konseling berbasis kom-
petensi Sekolah Dasar, Madrasah Ibti-
daiyah sederajat (2002: 15) dijelaskan 
pola pelayanan bimbingan dan konseling 
di SD, MI dan sederajat yaitu: a) pola 
kegiatan kelas sehari-hari, yaitu mema-
sukkan materi bimbingan dan konseling 
dalam kegiatan kelas sehari-hari, b) pola 
infuse yaitu memasukkan materi bim-
bingan dan konseling ke dalam mata pe-
lajaran tertentu, c) pola ekstra-kurikuler, 
yaitu menyelenggarakan kegiatan bim-
bingan dan konseling di luar pengajaran 
dan tanpa melalui jenis layanan/kegiatan 
pendukung bimbingan dan konseling 
tertentu melainkan melalui kegiatan lain 
seperti upacara bendera, d) pola layanan 
khusus yaitu menyelenggarakan kegiatan 
bimbingan dan konseling melalui ber-
bagai jenis layanan dan kegiatan pen-
dukung tertentu. Untuk hal ini guru kelas 
harus mempelajarinya, dan e) pola alih 
tangan kasus. 
Pola manapun yang akan diikuti 
seorang pelaksana layanan harus me-
miliki perencanaan/persiapan, sehingga 
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 
baik dan dapat disinkronisasikan dengan 
pelaksanaan pengajaran sehari-hari. 
Dalam buku Pelayanan Bimbingan dan 
Konseling berbasis kompetensi Sekolah 
Dasar, Madrasah Ibtidaiyah sederajat 
(2002: 17) dinyatakan bahwa guru-guru 
kelas yang sudah berpengalaman dalam 
kegiatan bimbingan dan konseling, pada 
awal tahun ajaran diharapkan menyusun 
program tahunan bimbingan dan kon-
seling. Program tahunan selanjutnya 
dirinci menjadi program caturwulanan, 
dan lebih lanjut lagi dirinci menjadi 
program bulanan dan satuan kegiatan. 
Berdasarkan ini dapat dipahami betapa 
pentingnya sebuah program demi ke-
lancaran sebuah kegiatan.  
Peranan Konselor dalam Pengem-
bangan Karakter Cerdas  
Istilah karakter bukanlah sesuatu 
yang baru, karena Ir Sukarno telah 
mencanangkannya bagi Negara yang 
baru merdeka dengan ungkapan “notion 
and character building”. Karakter pada 
dasarnya adalah cara berpikir dan ber-
prilaku individu yang menjadi cirri 
khasnya dalam bekerjasama dan ber-
interaksi dengan lingkungan, atau de-
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ngan kata lain karakter adalah jati diri 
seseorang yang telah terbentuk dalam 
proses kehidupan oleh sejumlah nilai-
nilai etis yang dimilikinya, berupa pola-
pikir, sikap dan perilakunya (Suparlan: 
2). Adapun karakter yang akan di-
kembangkan adalah karakter cerdas. 
Menurut Marjohan dalam prosiding 
seminar Internasional Bimbingan dan 
Konseling (2012: 185) istilah karakter 
cerdas pertama kali dimunculkan oleh 
Prayitno dan B. Manulang. Menurut me-
reka kehidupan yang dikehendaki untuk 
setiap manusia adalah kehidupan yang 
menempuh jalan lurus yang mengikuti 
kaidah-kaidah nilai dan norma sesuatu 
dengan fitrah manusia yang berorientasi 
kebenaran dan keluhuran. Kehidupan 
dengan jalan lurus itu disebut kehidupan 
berkarakter. Perilaku berkarakter hen-
daknya disertai dengan tindakan yang 
cerdas dan perilaku cerdas dan diisi pula 
dengan upaya yang cerdas. 
Dari pendapat tersebut di atas 
dapat dipahami bahwa pembentukan 
karakter cerdas harus diupayakan secara 
sadar dan terencana. Pembentukan ka-
rakter cerdas menjadi tanggung jawab 
pendidik termasuk konselor/ konselor. 
Peran dan tanggung jawab konselor da-
lam pengembangan karakter cerdas ter-
kait dengan UU No. 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 
tentang fungsi dan tujuan. Dari pen-
jelasan fungsi dan tujuan tersebut dapat 
dipahami bahwa pendidikan tidak hanya 
sebagai media pengembangan kognitif 
saja melainkan juga untuk membentuk 
watak (karakter) dan peradaban bangsa. 
Dalam kaitan ini, Ahmad Sudrajat (2012, 
mengutip pendapat Sunaryo, 2006) me-
nulis bahwa karena pekerjaan bimbingan 
dan konseling adalah pekerjaan berbasis 
nilai, layanan etis normatif, dan bukan 
layanan bebas nilai, maka seorang kon-
selor perlu memahami betul hakekat 
manusia dan perkembangannya sebagai 
makhluk sadar nilai dan perkembang-
annya ke arah normatif-etis. Seorang 
konselor harus memahami perkembang-
an nilai, namun seorang konselor tidak 
boleh memaksakan nilai yang dianutnya 
kepada konseli (peserta didik yang 
dilayani), dan tidak boleh meneladankan 
diri untuk ditiru konselinya, melainkan 
memfasilitasi konseli untuk menemukan 
makna nilai kehidupannya.  
Selanjutnya, materi Pendidikan 
Karakter dalam Layanan Bimbingan me-
nurut Akhmad Sudrajat (2011: 2) antara 
lain dapat mencakup: (1) Perilaku sek-
sual; (2) Pengetahuan  tentang  karakter; 
(3) Pemahaman tentang moral sosial; (4) 
Keterampilan pemecahan masalah; (5) 
Kompetensi emosional; (6) Hubungan  
dengan  orang  lain; (7) Perasaan  keter-
ikatan  dengan  sekolah; (8) Prestasi aka-
demis; (9) Kompetensi berkomunikasi; 
dan (10) Sikap  kepada  guru. Materi-
materi sebagaimana disebutkan diharap-
kan dapat direalisasikan oleh konselor 
melalui penerapan berbagi jenis layanan 
konseling. Konselor dapat merealisasi-
kan materi-materi pendidikan karakter 
tersebut melalui penyelenggaraan tugas 
pokoknya.    
Strategi Pelayanan Pendidikan 
Karakter melalui Bimbingan dan 
Konseling 
Strategi pelayanan pendidikan ka-
rakter melalui bimbingan dan konseling 
menurut Akhmad Sudrajat (2011: 2) da-
pat dilakukan melalui: (1) Layanan 
Dasar; (2) Layanan Responsif; (3) Bim-
bingan Individual; dan (4) Dukungan 
Sistem. Layanan dasar adalah bimbingan 
yang bertujuan untuk membantu seluruh 
siswa mengembangkan perilaku efektif 
dan keterampilan-keterampilan hidup 
yang mengacu pada tugas-tugas per-
kembangan siswa SD/MI. Layanan 
responsive adalah layanan bimbingan 
yang bertujuan untuk membantu me-
menuhi kebutuhan yang dirasakan sangat 
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penting oleh peserta didik saat ini. Isi 
layanan responsive adalah bidang: a) 
pendidikan, b) belajar, c) sosial, d) pri-
badi, e) karir, f) tata tertib SD, g) nar-
kotika dan perjudian, h) perilaku sosial, 
dan i) kehidupan lainnya. 
Layanan perencanaan individual 
adalah layanan bimbingan yang mem-
bantu seluruh peserta didik dan meng-
implementasikan rencana-rencana pendi-
dkan, karir, kehidupan sosial dan pri-
badinya. Tujuan utama dari layanan ini 
adalah untuk membantu siswa memantau 
pertumbuhan dan perkembangan sendiri. 
Terakhir, dukungan system merupakan 
kegiatan-kegiatan manajemen yang ber-
tujuan memantapkan, memelihara dan 
meningkatkan program bimbingan se-
cara menyeluruh. 
Hasil  
Penelitian tindakan ini dilak-
sanakan pada Konselor dan personil 
sekolah lainnya di MIN Sungai Tarab. 
Penelitian ini bertujuan untuk mening-
katkan kompetensi professional Kon-
selor yang meliputi WPKNS, peran-
cangan program, pelaksanaan program 
serta evaluasi program. Penelitian ini 
dilaksanakan pada beberapa siklus dan 
hasilnya akan diuraikan sebagai berikut.  
Siklus Pertama 
Siklus Pertama terdiri dari tiga 
kegiatan. Kegiatan pertama adalah 
koordinasi dengan kepala madrasah dan 
identifikasi persoalan-persoalan yang 
ada di MIN Sungai Tarab berkaitan de-
ngan pelaksanaan bimbingan dan kon-
seling, Dari kegiatan di atas diperoleh 
gambaran akan kurangnya pemahaman 
kepala sekolah tentang tugas dan tang-
gung jawabnya dalam pelaksanaan BK 
di MIN, dan kurangnya pemahaman, 
wawasan dan keterampilan guru kelas 
dalam pelaksanaan BK di MIN. Ber-
dasarkan apa yang disampaikan oleh 
kepala madrasah, maka peneliti mencoba 
mendiskusikan tentang bagian penting 
dari pelaksanaan BK tersebut yang me-
liputi program layanan, satuan layanan/ 
kegiatan pendukung serta satuan ke-
giatan infusi/ ekstra kurikuler.  
Kegiatan kedua adalah diskusi 
antara peneliti dengan konselor sekolah 
dan satu orang konselor pendamping pe-
neliti sebagai observer. Pada kesempatan 
ini topik yang didiskusikan berkaitan 
dengan BK di SD/MI serta peranan kon-
selor dalam pelaksanaan BK di SD/MI. 
Dalam hal ini konselor mengemukakan 
kekurang pahamannya dengan apa yang 
harus dilakukannya dalam pelaksanaan 
BK di MIN. Hal ini disebabkan karena 
latar belakang pendidikannya yang bu-
kan sarjana BK. Berdasarkan penyam-
paian konselor di atas peneliti mencoba 
mendiskusikan tentang apa dan bagai-
mana BK di SD/MI.  
Kegiatan ketiga adalah diskusi de-
ngan kepala madrasah dan guru kelas 
berkaitan dengan tugas dan tanggung 
jawab mereka dalam pelaksanaan BK di 
MIN. Dari kegiatan di atas diperoleh 
gambaran akan kurangnya pemahaman 
kepala sekolah tentang tugas dan tang-
gung jawabnya dalam pelaksanaan BK 
di MIN, dan kurangnya pemahaman, 
wawasan dan keterampilan guru kelas 
dalam pelaksanaan BK di MIN. Ber-
dasarkan pelaksanaan tindakan ketiga  
pada siklus pertama dan hasil peng-
amatan dari observer maka peneliti ber-
kesimpulan bahwa peningkatan wawasan 
dan pengetahuan personil madrasah ber-
kaitan dengan pelaksanaan BK di mad-
rasah pada umunya sudah terjadi. Hal ini 
dibuktikan dengan sudah mampunya 
personil sekolah tersebut untuk men-
jelaskan garis besar tugas dan tanggung 
jawab mereka dalam pelaksanaan BK di 
madrasah.   
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Siklus Kedua 
Kegitan pertama adalah untuk 
mendampingi konselor dalam peng-
administrasian AUM, namun batal di-
laksanakan karena konselor madrasah 
berhalangan hadir dan pengadminis-
trasian AUM dilakukan oleh peneliti 
sendiri dan didampingi oleh kepala 
madrasah dan observer.  
Kegiatan kedua adalah pengolahan 
hasil AUM. Pada kesempatan ini peneliti 
menjelaskan kepada konselor prinsip-
prinsip pengadministrasian dan peng-
olahan data individual AUM PTSDL 
tersebut berkaitan dengan cara mencari 
skor, menentukan masalah dan mencari 
porsentase. Dari kegiatan di atas di-
peroleh gambaran bahwa konselor sudah 
mengerti cara melakukan pengolahan 
data individual AUM PTSDL format 4 
siswa SD. Hasil dari pengolahan AUM 
akan diperoleh data tentang perma-
salahan siswa yang dapat dijadikan dasar 
dalam penyusunan program berbasis ke-
butuhan. Program yang disusun nantinya  
dapat dijadikan dasar dalam pemberian 
layanan yang sesuai kebutuhan dalam 
rangka meningkatkan karakter cerdas 
siswa.  
Analisis 
Hasil penelitian menunjukkan ada-
nya peningkatan kompetensi profesional 
konselor di MIN Sungai Tarab. Pening-
katan terjadi pada wawasan dan pe-
ngetahuan personil sekolah (kepala 
madrasah, konselor, guru kelas dan guru 
mata pelajaran) berkaitan dengan pe-
laksanaan BK di SD/MI serta keteram-
pilan konselor dalam mengolah data 
individual AUM PTSDL format 4 murid 
SD. Personil sekolah merupakan orang 
yang bertanggung jawab terhadap pe-
laksanaan BK di sekolah untuk mereka 
harus paham dengan apa tugas dan tang-
gung jawab mereka sesuai dengan pen-
dapat Prayitno 2002: 21-22) yaitu keter-
libatan masing-masing personil sekolah 
dalam pelaksanaan BK yaitu: 1) Kepala 
sekolah adalah penanggung jawab pe-
laksanaan pendidikan dan sekaligus 
pelayanan bimbingan dan konseling di 
sekolah bertugas mengkoordinir kegiat-
an, menyediakan sarana prasarana dan 
tenaga, melakukan pengawasan dan 
pembinaan serta mempertanggungja-
wabkan pelaksanaan BK di sekolah ke-
pada dinas terkait, 2) Guru kelas adalah 
guru yang bertugas melaksanakan dan 
mengelola pendidikan di kelasnya. Guru 
kelas ini selain mengajar secara penuh 
juga melaksanakan pelayanan bimbingan 
dan konseling terhadap siswa-siswa di 
kelas yang menjadi tanggung jawabnya. 
Untuk itu seorang guru kelas bertugas 
merencanakan dan melaksanakan prog-
ram, mengalihkan siswa-siswa yang me-
merlukan bantuan lebih lanjut serta 
mempertanggungjawabkan tugas dan 
pelaksanaan BK kepada kepala sekolah, 
3) Guru agama/ penjaskes adalah guru 
mata pelajaran yang secara khusus diberi 
tugas mengajarkan mata pelajaran ter-
sebut di sekolah yang bersangkutan dan 
membantu guru kelas dalam pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling, 4) 
Konselor: konselor yang berasal dari se-
kolah lain (misalnya SLTP atau SLTA) 
dapat membantu penyelenggaraan bim-
bingan dan konseling di SD/MI sede-
rajat. Konselor bersangkutan dapat me-
nyusun program dan menyelenggarakan 
kegiatan bimbingan dan konseling untuk 
siswa-siswa di sekolah tersebut sesuai 
dengan kebutuhan atas dasar permintaan.  
Selanjutnya dari penelitian yang 
dilakukan telah terjadi peningkatan da-
lam kemampuan konselor mengolah data 
individual AUM PTSDL seabagai salah 
satu cara untuk mengidentifikasi ma-
salah dalam rangka penyusunan prog-
ram. Berkaitan dengan perencanaan 
program layanan BK di SD Ahmad 
Juntika dan Akur Sudianto (2005: 29-30) 
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menyatakan ada beberapa kegiatan yang 
perlu dilaksanakan yaitu: a) analisa 
kebutuhan dan permasalahan siswa, b) 
penentuan tujuan program layanan yang 
hendak dicapai, c) analisa situasi dan 
kondisi di sekolah, d) penentuan jenis 
kegiatan yang akan dilakukan, e) 
penetapan metode dan teknik yang akan 
digunakan dalam kegiatan, f) penetapan 
personil yang akan melaksanakan, g) 
persiapan fasilitas dan biaya pelaksa-
naan, dan h) perkiraan tentang hambatan 
yang akan ditemui.  
Kesimpulan 
Penelitian Tindakan layanan yang 
dilakukan pada konselor dan personil 
sekolah lainnya di MIN Sungai Tarab ini 
dilakukan melalui dua  siklus dan ma-
sing-masingnya ada beberapa kegiatan, 
yaitu; pada siklus pertama kegiatan 
pertama dilakukan diskusi dalam rangka 
peningkatan wawasan kepala madrasah 
tentang pelaksanaan BK di madrasah. 
Kegiatan kedua dan ketiga pada siklus 
pertama ini diskusi dengan konselor dan 
kegiatan ketiga diskusi dengan guru 
kelas dan guru mata pelajaran MIN 
Sungai Tarab. Pada siklus pertama ini 
sudah terjadi peningkatan wawasan dan 
pengetahuan personil sekolah tentang 
pelaksanaan BK di madrasah walaupun 
guru kelas masih membutuhkan infor-
masi lebih lanjut tentang tugas dan tang-
gungjawab mereka dalam pelaksanaan 
BK.   
Pada siklus kedua, kegiatan yang 
sudah terlaksana dua kali. Kegiatan pada 
siklus kedua ini diarahkan pada pening-
katan kompetensi profesional konselor 
dalam penyusunan program yang diawali 
dengan pengadministrasian dan peng-
olahan AUM. Setelah pengadministrasi-
an AUM dilaksanakan pengolahan AUM 
PTSDL format individual. Data yang 
didapatkan dari pengolahan AUM ter-
sebut dapat dijadikan dasar dalam pe-
nyusunan program yang berbasis kebu-
tuhan dalam rangka pengembangan 
karakter cerdas siswa.  
Rekomendasi 
Selanjutnya berdasarkan hasil pe-
laksanaan penelitian tindakan di atas 
peneliti merekomendasikan beberapa hal 
kepada: 1) Kasi Mapenda Kemenag 
Kabupaten Tanah Datar agar dapat mem-
fasilitasi dan memotivasi konselor di 
MIN Sungai Tarab untuk menambah 
wawasan dan keterampilannya mengenai 
pelaksanaan BK mengingat beliau ada-
lah satu-satunya konselor yang berada di 
tingkat SD dan diharapkan dapat men-
jadi contoh bagi SD/MI lainnya. 2) Ke-
pala madrasah untuk tetap mengem-
bangkan BK pada madrasah yang di-
pimpin dengan cara senantiasa berusaha 
memfasilitasi personil sekolah untuk 
memperoleh wawasan, pengetahuan dan 
keterampilan tentang BK. 3) Konselor 
diharapkan untuk lebih bersemangat dan 
meningkatkan motivasi dalam rangka 
meningkatkan kompetensi profesional-
nya.  4) Guru kelas dan guru mata pe-
lajaran diharapkan untuk selalu mening-
katkan wawasan dan pengetahuannya 
tentang BK mengingat pelaksanaan BK 
di sekolah juga menjadi tanggungjawab 
mereka.  
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